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Abstract: This research aims to examine how two religious organizations, Nahdlatul 
Ulama (NU) and Muhammadiyah, have constructed their collective identity through 
online media coverage about the discourse of preventing and addressing sexual 
violence (PPKS). In this regard, this research analyses news stories published by 
NU.or.id and Muhammadiyah.or.id regarding PPKS discourse. Using a qualitative 
textual analysis method with thematic analysis and rhetorical analysis approach, the 
findings have revealed that NU and Muhammadiyah construct their collective 
identities as da'wah movements, civil society organizations, and cultural groups. As 
da'wah movements, NU and Muhammadiyah have conveyed their ideas about 
sexual violence rooted from Islamic values. As a civil society organization, NU has 
shown symbolic actions that utilize social capital, while Muhammadiyah has 
expressed through organization programs. As a cultural group, NU has used cultural 
memory in the form of istigasah kubra, sowan tradition, and Islamic boarding school 
activities. Meanwhile, Muhammadiyah has used cultural memory in the form of 
symbols of da'wah works, schools, and campuses to represent itself as a community 
service and da’wah movement. 
Keywords: Collective identity religious organization, sexual violence discourse, 
textual analysis, online media. 

Abstrak: Penelitian ini bertujuan mengkaji bagaimana dua organisasi keagamaan, 
Nahdlatul Ulama (NU) dan Muhammadiyah mengkonstruksi identitas kolektifnya 
dalam wacana pencegahan dan penanganan pencegahan dan penanganan kekerasan 
seksual (PPKS). Berkaitan dengan hal tersebut, penelitian ini menganalisis wacana 
PPKS yang dimuat di media online: NU.or.id dan Muhammadiyah.or.id. Studi ini 
menggunakan metode analisis tekstual kualitatif dengan pendekatan analisis tematik 
dan analisis retoris. Temuan menunjukkan bahwa NU dan Muhammadiyah 
mengkonstruksi identitas kolektif mereka sebagai gerakan dakwah, organisasi 
masyarakat sipil, dan organisasi budaya. Sebagai gerakan dakwah, NU dan 
Muhammadiyah menyampaikan gagasannya tentang kekerasan seksual yang 
bersumber dari nilai-nilai Islam. Sedangkan sebagai organisasi masyarakat sipil, NU 
menunjukkan melalui tindakan simbolik yang memanfaatkan modal sosial, 
sedangkan Muhammadiyah mengekspresikannya melalui program-program yang 
dilakukan oleh organisasi. Sebagai organisasi budaya, NU menggunakan memori 
budaya berupa kegiatan istigasah kubra, tradisi sowan, dan pesantren. Sementara itu, 
Muhammadiyah memanfaatkan memori budaya berupa simbol-simbol karya 
dakwah, sekolah, dan kampus dalam merepresentasikan dirinya.
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